V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari hasil analisis dan pembahasan maka penulis

berkesimpulan:

1. Penanggulangan penyalahgunaan Narkoba di Indonesia saat ini belum
optimal, belum terpadu dan belum menyeluruh (holistik) serta belum
mencapai hasil yang diharapkan.

2. Upaya yang dilakukan dalam penanggulangan penyalahguaan Narkoba ini
melalui pendekatan menjadi tiga kegiatan utama yaitu supply control Adalah
upaya secara terpadu lintas fungsi dan lintas sektoral melalui kegiatan yang
bersifat pre-emtif, preventif dan represif guna menekan atau meniadakan
ketersediaan Narkoba di pasaran atau di lingkungan masyarakat. Demand
reduction: Upaya secara terpadu lintas fungsi dan lintas sektoral melalui
kegiatan yang bersifat pre-emtif, preventif, kuratif dan rehabilitatif guna
meningkatkan ketahanan masyarakat sehingga memiliki daya tangkal dan tidak
tergoda untuk melakukan penyalahgunaan narkoba baik untuk dirinya sendiri
maupun masyarakat sekelilingnya. Harm reduction: Upaya secara terpadu
lintas fungsi dan lintas sektoral melalui kegiatan yang bersifat preventif, kuratif
dan rehabilitatif dengan intervensi kepada korbanlpengguna yang sudah
ketergan-tungan agar tidak semakin parah/membahayakan bagi dirinya dan
mencegah agar tidak terjadi dampak negatif terhadap masyarakat di

lingkungannya akibat penggunaan Narkoba tersebut.
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B. Saran

1. Upaya penanggulangan bahaya Narkoba tidak semata-mata tugas Pemerintah
(Kepolisian), tetapi merupakan tugas dan tanggung jawab Kita bersama. Untuk
itu harus ada upaya terpadu (integrated) dari semua pihak, seperti keluarga,
sekolah, masyarakat, ulama, LSM dan Pemerintah untuk bersatu padu
mencegah dan memberantas bahaya Narkoba.

2. Perlunya peningkatan kualitas penyidik Polri khususnya pada Direktorat
narkoba, peningkatan anggaran penyelidikan dan penyidikan kasus Narkoba,
peningkatan sarana dan prasarana pendukung, guna lebih memberdayakan

Polri dalam mengungkapkan kasus penyalahgunaan Narkoba.



